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ABSTRAK 

This study aims to examine the impact of Problem Based Learning (PBL) via differentiated teaching 

on the academic performance of eleventh-grade students at SMA Negeri 3 Surakarta. This study 

employs a Quasi-Experimental research approach. The sampling method included cluster random 

selection of students from class XI at SMA Negeri 3 Surakarta. The research sample comprises students 

from class XI F-8 designated as the experimental group and class XI F-9 as the control group. This 

study use tests and documentation for data collecting. The methodologies for instrument evaluation 

include validity assessment, reliability assessment, difficulty level analysis, and item discrimination 

analysis. Data analysis include normality checks, homogeneity tests, and hypothesis testing using 

independent t-tests performed with SPSS. This study's findings demonstrate that the independent t-test 

produced a significant value of 0.001. The independent t-test findings indicate the acceptance of H1 

and the rejection of H0. Consequently, it can be inferred that the implementation of the Problem Based 

Learning (PBL) model via a differentiated approach influences the academic performance of eleventh- 

grade students in economics at SMA Negeri 3 Surakarta. 

 

Kata Kunci: Differentiated instruction, Problem Based Learning (PBL), Student achievement 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu faktor terpenting dalam mencetak generasi yang tangguh di masa depan 

adalah pendidikan. Dalam menghadapi revolusi industri keempat, ketika industri menuntut 

tenaga kerja yang lebih terampil dan inovatif, pendidikan adalah kunci keberhasilan. Salah satu 

unsur yang memiliki dampak pada tatanan sistem pendidikan adalah keberhasilan proses 

pembelajaran (Junaedi, 2019, hlm. 19). Pembelajaran yang efektif memiliki faktor yang dapat 

mempengaruhinya salah satunya yaitu guru. Guru memiliki tanggung jawab untuk memberikan 

pengajaran yang berkualitas tinggi untuk memotivasi siswa agar lebih berpartisipasi di kelas. 

Berdasarkan hasil tes menurut PISA (Programme for International Student Assessment) yang 

diselenggarakan oleh OECD (The Organization for Economic Co-operation and Development) 

dengan hasil tes matematika mencapai skor 366, hasil tes literasi mencapai skor 379 dan hasil 

tes ilmu pengetahuan mencapai skor 383 sedangkan OECD memberikan rata-rata skor yaitu 

488 dan menunjukkan bahwa hasil tes tersebut kurang dari rata-rata yang ditetapkan oleh 

OECD. Indonesia mencapai ranking 67 dari 81 negara yang mengikuti tes PISA pada tahun 

2022 (OECD, 2022 hlm. 426). Hasil tes tersebut menunjukkan bahwa pendidikan Indonesia 

masih berada di peringkat yang rendah. 
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Data tersebut diperkuat dengan data lapangan yang merinci rata-rata nilai ulangan 

harian siswa kelas XI SMA Negeri 3 Surakarta, serta dari data wawancara yang menunjukkan 

bahwa masih banyak siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sekolah 

yaitu 75. Tabel 1.1 menampilkan rata-rata hasil ulangan harian untuk kelas XI ekonomi SMA 

Negeri 3 Surakarta. 

Tabel 1 

Nilai Ulangan Harian Siswa Kelas XI SMA Negeri 3 Surakarta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Data diolah : 2024) 

Proses pembelajaran diperlukan untuk meningkatkan prestasi akademik siswa, 

sebagaimana dijelaskan dalam pembahasan masalah sebelumnya. Pembelajaran kolaboratif 

dapat meningkatkan keberhasilan belajar siswa. Salah satu model pembelajaran kolaboratif 

yaitu model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Pada model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) guru hanya menjadi fasilitator bagi siswa untuk mendapatkan informasi 

dan mendorong siswa untuk dapat mengatasi sebuah isu yang memiliki kaitan dengan siswa. 

Problem Based Learning (PBL) memodifikasi metode belajar lama agar dapat mendorong 

prestasi belajar siswa dengan memberikan proses diskusi dalam kelompok kecil. Proses diskusi 

yang dilakukan oleh siswa difasilitasi oleh guru sehingga guru memungkinkan siswa untuk 

belajar secara mandiri dengan kelompoknya. Dalam penentuan pengelompokan di dalam 

proses diskusi guru harus memperhatikan karakteristik siswa sehingga dalam satu tim dengan 

tim lain seimbang dan mengurangi efek dari free rider di dalam sebuah kelompok. 

Karakteristik siswa yang beragam mendorong guru untuk lebih inovatif dalam 

menggunakan aktivitas yang sesuai dengan ciri khas siswa yang beragam tersebut. Melalui 

pendekatan berdiferensiasi memberikan siswa ruang untuk mampu menggunakan kemampuan 

di dalam dirinya dengan optimal selain itu pendekatan berdiferensiasi memudahkan guru dalam 

memproyeksikan kebutuhan belajar siswa sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif 

(Swandewi, 2021, hlm 54). Pendekatan diferensiasi dilaksanakan dengan merancang 

penyesuaian pada 3 komponen yaitu konten, proses dan produk. Keterampilan yang harus 

diperoleh siswa termasuk dalam komponen konten; kegiatan yang akan dilaksanakan siswa 

sepanjang proses pembelajaran termasuk dalam komponen proses; dan media yang digunakan 

siswa untuk mempresentasikan hasil tugas mereka termasuk dalam komponen produk. 

(Mumpuniarti, Mahabbati, & Handoyo, 2023, hlm. 46). Pokok dari pembelajaran diferensiasi 

yaitu bagaimana guru dapat memfasilitasi siswa dengan kebutuhan belajar siswa yang beragam 

dan memiliki ciri khas siswa masing-masing dalam mengembangkan pengetahuan siswa secara 

optimal dengan aktivitas belajar yang mandiri. 

Terdapat beberapa teori yang digunakan oleh peneliti terdahulu untuk mendukung 

Problem Based Learning yaitu teori kontruktivisme, teori behavioristik, teori belajar kognitif, 

teori humanistik, dan teori konektivisme (Ramadhan, & Panggabean, 2022, hlm. 127-129). 

Pada penelitian ini menggunakan teori kontruktivisme dikarenakan adanya theoretical gap 

pada penelitian terdahulu. Teori kontruktivime mendukung landasan teori mengenai Problem 

Based Learning dapat mendorong prestasi belajar siswa melalui proses diskusi pada aktivitas 
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belajar. Dharmaji & Astuti (hlm. 285) menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based 

Learning (PBL) dan pembelajaran individual berpengaruh positif terhadap kemampuan 

individu dalam mencapai nilai KKM, sehingga meningkatkan prestasi akademik siswa. Akan 

tetapi, hasil penelitian Annemieke, Jacobse, Meijer, Lorenz, & Maulana (2019, hlm. 17-18) 

menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi hanya memiliki dampak kecil dan tidak 

signifikan terhadap prestasi belajar siswa untuk mendalami konsep materi dalam mata 

pelajaran terkait di pendidikan menengah dikarenakan guru lebih mengarahkan perhatiannya 

kepada siswa yang berprestasi rendah. Berdasarkan dari perbedaan hasil penelitian terdahulu 

mendorong penulis untuk meneliti terkait dengan pengaruh model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) melalui pendekatan berdiferensiasi pada kurikulum merdeka. Tujuan 

dari penelitian ini yaitu menganalisis perbedaan pengaruh model Problem Based Learning 

(PBL) melalui pembelajaran berdiferensiasi terhadap prestasi belajar kelas XI SMA Negeri 3 

Surakarta. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini tergolong Quasi-Experimental dengan Nonequivalent Control Group 

Design. Populasi penelitian ini meliputi seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 3 Surakarta tahun 

ajaran 2024/2025 yang terdaftar pada mata kuliah ekonomi. Partisipan dalam penelitian ini 

meliputi siswa kelas XI F-8 dan kelas XI F-9 yang berjumlah 36 orang pada masing-masing 

kelas. Penelitian ini menggunakan metode probability sampling dengan cluster random 

sampling. Metode pengumpulan data menggunakan tes sebanyak 10 soal untuk pretest dan 10 

soal untuk posttest. Penelitian ini meliputi analisis instrumen dengan menggunakan uji validitas 

(Pearson correlation product-moment), uji reliabilitas (Cronbach's Alpha), penilaian tingkat 

kesukaran, dan evaluasi perbedaan daya soal. Penelitian ini menggunakan uji normalitas 

(Kolmogorov-Smirnov), uji homogenitas (Levene), uji-t sampel independen, dan uji N-Gain 

untuk analisis data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data 

Tabel 2. 

Deskripsi data pretest 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Nilai pretest pada kelas kontrol berkisar antara 30 sampai 100 dengan nilai rata- rata 

71,43 dan simpangan baku 19,119. Hasil pretest pada kelompok eksperimen menunjukkan 

nilai berkisar antara 60 sampai 100 dengan nilai rata-rata 83,14 dan simpangan baku 13,671. 
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Tabel 3. 

Deskripsi data posttest 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata 72,29 dengan nilai minimum 20 sampai 

maksimum 100, sedangkan kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata 86,57 dengan nilai 

minimum 60 dan maksimum 100. Kelas kontrol memiliki simpangan baku 18,956, sedangkan 

kelas eksperimen menunjukkan simpangan baku 11,671. 

Hasil Uji Prasyarat 

Tabel 4. 

Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data pretest dan posttest pada kelompok 

kontrol berdistribusi normal, dengan signifikansi pretest sebesar 0,066 > 0,05 dan signifikansi 

posttest sebesar 0,070 > 0,05. Data pretest dan posttest pada kelompok eksperimen dianggap 

berdistribusi normal, dengan nilai pretest menunjukkan signifikansi 0,091 > 0,05 dan nilai 

posttest juga menunjukkan signifikansi 0,095 > 0,05. 

Tabel 5. 

Hasil Uji Homogenitas 

 

 

 

 

 

 

Hasil pretest untuk kelompok kontrol dan eksperimen bersifat homogen, sebagaimana 

ditunjukkan oleh uji homogenitas, yang menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,077 > 0,05. 

Hasil posttest menunjukkan bahwa data bersifat homogen, yang ditunjukkan oleh nilai 

signifikansi 0,051 > 0,05. 
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Hasil Uji Hipotesis 

Tabel 6. Hasil Uji T 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil uji-t dari pretest menunjukkan nilai nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa H1 diterima, yang menunjukkan bahwa model 

Problem Based Learning (PBL) yang diterapkan melalui metode diferensiasi berpengaruh 

positif terhadap prestasi belajar ekonomi siswa kelas XI SMA Negeri 3 Surakarta. 

Tabel 7. 

Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

Kelompok eksperimen memperoleh nilai rata-rata 56% pada ujian N-Gain, sedangkan 

kelompok kontrol memperoleh nilai rata-rata 36%. Penggunaan kerangka kerja Problem 

Based Learning (PBL) dengan pendekatan diferensiasi secara nyata meningkatkan hasil 

belajar ekonomi siswa. Kelompok kontrol menunjukkan bahwa penggunaan paradigma 

Problem Based Learning (PBL) kurang berhasil dalam meningkatkan hasil belajar ekonomi 

siswa. 

 

KESIMPULAN 

Hasil analisis data menunjukkan adanya variansi pengaruh model Problem Based 

Learning (PBL) yang diterapkan melalui metode diferensiasi terhadap hasil belajar ekonomi 

siswa kelas XI SMA Negeri 3 Surakarta. Penerapan model Problem Based Learning (PBL) 

melalui metode konvensional ternyata memberikan pengaruh yang tidak signifikan terhadap 

hasil belajar, sedangkan model PBL dengan pendekatan diferensiasi menunjukkan pengaruh 

yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa, sebagaimana dibuktikan oleh hasil uji t sampel 

independen yang menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,001 < 0,005. Bukti ini 

memperkuat H1, sehingga H1 dapat diterima. 
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